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Abstract: 

This study was aimed to determine the effect of Bamboo Dancing learning 

models on mathematical communication skills of students in class VIII of MTs 

Al-Ittihadiyah Medan.  This research was a quantitative research, with a type of 

quasi-experimental research.  The population was all students of class VIII MTs 

Al-Ittihadiyah Medan 2016/2017 Academic Year.  The sample of this study was 

students of class VIII-4, which amounted to 26 people as the experimental class, 

and students of class VIII-5 which amounted to 26 people as the control class.  

From the analysis of the data obtained findings that there are differences in the 

mathematical communication skills of students in the experimental class using 

Bamboo Dancing learning models and control classes that use conventional 

learning.  The average value of the experimental class for the initial test (pre-

test) was 43.85 with a standard deviation of 9.20, while the average value for 

the final test (post-test) was 81.54 with a standard deviation of 9.98.  In the 

control class the average value obtained for the initial test (pre-test) was 48.08 

with a standard deviation of 10.01, whereas for the final test score (post-test) 

was 75.38 with a standard deviation of 13, 11.  

In hypothesis testing using the t-test with sig.       , obtained by t = 2.011, 

and t table = 2.009, thus obtained t   t table or 2.011   2,009, so that Ha  is 
accepted, namely there is a significant influence between the Bamboo Dancing 

learning model on the mathematical communication skills of students in class 

VIII of MTs Al-Ittihadiyah Medan. 

 

Keywords: 

 Learning Models, Bamboo Dancing, Mathematical Communication Skills 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu faktor yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan adalah  

proses pembelajaran. Di dalam pembelajaran ini terjadi proses interaksi antara 

guru dan murid untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, guru perlu 

membangun interaksi secara penuh dengan memberi kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk berinteraksi dengan lingkungannya.  

Dalam pendidikan, matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi 

berkualitas. Pembelajaran matematika bertujuan membentuk kemampuan bernalar 

pada diri siswa melalui cara berpikirnya, baik secara logis, sistematis dan objektif 

dalam bidang matematika maupun kehidupan sehari-hari (Cangara, 2007), 
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sehingga siswa seringkali diberikan soal-soal yang berkaitan dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut tentunya harus 

diselesaikan secara matematis. 

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sangat sulit dan membosankan. Anggapan bahwasanya 

matematika itu sulit, dikarenakan mata pelajaran matematika memiliki banyak 

unsur yang abstrak (Cangara, 2007), sehingga siswa kesulitan dalam 

mengkomunikasikan matematika. Selain itu adanya anggapan bahwa belajar 

matematika itu hanya membutuhkan proses penalaran dalam berpikir logis serta 

minimnya komunikasi matematis dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-

hari.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII MTs Al-

Ittihadiyah Medan diperoleh bahwa saat proses pembelajaran matematika masih 

didominasi oleh guru. Guru secara aktif mengajarkan matematika. Pada saat 

pembelajaran, sebagian siswa menampakkan sikap kurang bersemangat, kurang 

siap mengikuti pembelajaran, suasana kurang aktif, interaksi antara guru dengan 

siswa sangat kurang, siswa cenderung pasif dan hanya menerima apa saja yang 

diberikan guru. Selain itu juga, sering dijumpai adanya kecendrungan siswa tidak 

mau bertanya, meskipun ia belum memahami materi pelajaran matematika yang 

diajarkan tersebut, sehingga  komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan 

guru kurang maksimal.  

Usaha yang telah dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya komunikasi matematis siswa ini di antaranya guru telah mengadakan 

tanya jawab dengan siswa, mengajak siswa untuk berdiskusi, dan sebagainya. 

Namun usaha guru tersebut belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini 

disebabkan kegiatan proses belajar mengajar masih didominasi oleh guru (teacher 

center) sehingga banyak siswa yang diam dan hanya sebagian kecil siswa yang 

aktif mengikuti proses pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat mempengaruhi komunikasi 

matematis siswa adalah model pembelajaran Bamboo Dancing, karena dalam 

kegiatan belajar mengajar dalam teknik ini memungkinkan siswa untuk berbagi 

dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Model ini menjadikan 

aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama. Dengan kata lain siswa selalu 

dilibatkan secara aktif untuk mengeluarkan pendapatnya dan berpartisipasi dalam 

diskusi dan memikirkan solusi dari masalah-masalah matematika yang diberikan 

oleh guru. Selain itu, siswa dapat bekerja sama serta mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengelola informasi dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. Oleh karena itu, model pembelajaran Bamboo Dancing sangat 

erat kaitannya dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Meskipun namanya Bamboo Dancing, model pembelajaran ini tidak 

menggunakan bambu. Siswa yang berjajarlah yang diibaratkan sebagai bambu. 

 

B. Landasan Teoritis 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

berkomunikasi dalam matematika secara lisan maupun tulisan yang meliputi 

keahlian membaca, mendengar, diskusi, menjelaskan, menulis, 

menginterprestasikan dan mengevaluasi ide, notasi, simbol, istilah serta informasi 
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matematika. Di dalam proses pembelajaran matematika di kelas, komunikasi 

matematis bisa berlangsung antara guru dengan siswa, antara buku dengan siswa, 

dan antara siswa dengan siswa. Oleh karena itu, penyajian matematika tersebut 

harus memiliki suatu cara tertentu. Hal ini sangat penting, sebab bila  tidak 

demikian, komunikasi tersebut tidak akan berlangsung efektif. Sehingga 

komunikasi yang diharapkan tidak terjadi pada satu arah, maka tidak tercapailah 

tujuan yang diinginkan. 

Cockroft dalam Abdurrahman (2009) menyatakan bahwa matematika 

perlu diajarkan kepada siswa karena: (1) selalu digunakan dalam segala segi 

kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang 

sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, (4) dapat 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, ketelititan, dan kesadaran keruangan, dan (6) 

memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah menantang. Ketika 

seorang siswa ditantang dan diminta berargumentasi untuk mengkomunikasikan 

hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan atau tertulis, mereka belajar 

untuk menjelaskan dan meyakinkan orang lain, mendengarkan gagasan atau 

penjelasan orang lain, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan pemikirannya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Schulman 

dalam Ansari (2016) bahwa komunikasi matematis merupakan: (1) kekuatan 

sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematik, (2) modal 

keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi 

dan investigasi matematik, (3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan 

temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah 

pendapat, menilai dan mempertajam ide. 

Kemampuan komunikasi matematis terdiri dari komunikasi lisan dan 

tulisan, komunikasi lisan yang dimaksud terdapat dalam proses diskusi kelompok 

dan representasi hasil dari diskusi kelompok tersebut. Sedangkan komunikasi 

tulisan merujuk pada: (1) kemampuan untuk menyatakan masalah kehidupan 

sehari-hari ke dalam simbol atau bahasa matematis, (2) kemampuan untuk 

menginterpretasikan gambar ke dalam model matematika, (3) kemampuan untuk 

menuliskan informasi dari pernyataan ke dalam bahasa matematika. 

Indikator komunikasi matematis yang dikemukakan NCTM mencakup 

kemampuan siswa dalam berikut ini: 

a. Membaca dan menulis matematika dan menafsirkan makna dan ide dari 

tulisan itu. 

b. Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide 

matematika dan hubungannya. 

c. Merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi yang ditemui 

melalui investigasi. 

d. Menuliskan sajian matematika dengan pengertian. 

e. Menggunakan kosakata /bahasa, notasi struktur secata sistematis untuk 

menyajikan ide menggambarkan hubungan, dan pembuatan model. 

f. Memahami, menafsirkan dan menilai ide yang disajikan secara lisan, 

dalam tulisan atau dalam bentuk visual. 

g. Mengamati dan membuat dugaan, merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan dan menilai informasi. 

h. Menghasilkan dan menyajikan argumen yang meyakinkan. 
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Tujuan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 pada Permendiknas No. 58 

Tahun 2008 menyatakan bahwa indikator-indikator pencapaian kemampuan 

komunikasi, meliputi: 

a. Mengkomunikasikan gagasan ide matematika 

b. Mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lainnya untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. 

c. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

Dari beberapa indikator yang ditetapkan kemampuan komunikasi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) menyajikan dan 

memvisualisasikan masalah matematika ke dalam gambar dan memaknai gambar, 

dan menyajikannya dalam ide matematika (drawing), (2) membuat model, 

membuat konjektur, menyusun argumen, dan mengekspresikan ide matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(mathematical expression), (3) menggunakan keahlian membaca, menulis, atau 

menelaah, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, skema 

serta informasi matematika (written text). 

 

2. Model Pembelajaran Bamboo Dancing 

Model pembelajaran  Bamboo Dancing merupakan pembelajaran 

kooperatif, di mana menurut Ibrahim dalam Risnawati (2009) pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dalam kelompok kecil  

terdiri  dari  empat  sampai  lima  orang,  siswa  belajar  dan bekerja secara 

kolaboratif dengan struktur kelompok yang heterogen, ada laki-laki dan ada 

perempuan, dalam kemampuan akademik  ada  yang  pintar,  sedang dan  

lemah. 

Menurut Suprijono (2012) sintaks model pembelajaran kooperatif ada 

enam fase dapat dilihat pada Tabel 1. Suprijono (2012)  menyatakan Bamboo 

Dancing adalah suatu metode yang pelaksanaannya mirip seperti tari bambu dari 

Filipina yang sangat bermanfaat guna membangun kebersamaan antar siswa. Jadi, 

Bamboo Dancing merupakan salah satu jenis model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran kooperatif untuk mengarahkan atensi peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari dan mengajak siswa untuk belajar secara 

aktif. Model  Bamboo Dancing  adalah  model  pembelajaran  yang mampu 

memberikan informasi yang saling bersamaan. Model ini merupakan 

pengembangan   dari   model   Inside-Outside-Circle (Huda, 2012). Pembelajaran 

dengan model Bamboo Dancing sangat baik digunakan untuk mengajarkan 

berkaitan informasi-informasi awal, guna mempelajari materi selanjutnya.  

Pelaksanaan model pembelajaran ini dapat dilakukan dengan beberapa 

tahap sebagai berikut. 

a. Guru membagi peserta didik dalam dua kelompok (jika jumlah peserta 

didik tidak terlalu banyak) atau dalam empat kelompok. 

b. Satu kelompok peserta didik berdiri berjajar di depan kelas, sedangkan 

kelompok kedua berdiri berjajar menghadap jajaran yang pertama. 

c. Dua peserta didik yang saling berhadapan dari kedua jajaran tersebut 

saling berbagi informasi. 

d. Salah satu jajaran bergeser ke kiri atau ke kanan dan peserta didik yang 

berdiri di ujung salah satu jajaran dan tidak mendapat pasangan yang 



Ghina Fathirah Pasaribu &Isran Rasyid Karo Karo S: Pengaruh Model Pembelajaran Bamboo Dancing Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Di Kelas Viii Mts Al-
Ittihadiyah Medan 

100 

 

berhadapan harus pindah ke jajaran di depannya sehingga memperoleh 

pasangan. Pergeseran dilakukan dengan memastikan bahwa masing-

masing peserta didik mendapat pasangan yang baru untuk berbagi 

informasi. 

e. Dua peserta didik yang saling berhadapan saling berbagi informasi yang 

telah didapatkan dari pasangan sebelumnya. Pergeseran dapat dilanjutkan 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

Tabel 1. Tahap-tahap Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase-fase Perilaku guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik siap 

belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Memprentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal. 

Fase 3 

Mengorganisir peserta didik 

kedalam tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

membentuk tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transasi yang efisien. 

Fase 4 

Membantu kerja tim belajar 

Membantu tim-tim belajar selama peserta 

didik mengerjakan tugasnya. 

Fase 5 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi pembelajaran 

kelompok-kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan pengkuan atau 

Penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

usaha dan presatasi individu maupun 

kelompok. 

 

Model pembelajaran ini cocok atau baik digunakan untuk materi yang 

membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan informasi antar peserta didik. 

Oleh karena itu kelebihan model ini adalah: 

a. Adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi 

informasi bersama dengan singkat dan teratur. 

b. Siswa  memiliki  banyak  kesempatan  untuk  mengolah  informasi  dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

c. Dapat diterapkan untuk semua tingkatan kelas. 

d. Meningkatkan kerjasama diantara siswa. 

e. Meningkatkan toleransi antara sesama siswa. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model 

pembelajaran bamboo dancing terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Dalam desain ini, variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu, model 

pembelajaran bamboo dancing (A1) dan model pembelajaran konvensional (A2), 
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sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa 

tinggi (B1) dan kemampuan komunikasi matematis rendah (B2). 

 

Tabel 2. Desain Penelitian 

                  Model Pembelajaran 

 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Model 

Pembelajaran 

Bamboo Dancing 

(A1) 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

(A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Rendah (B2) A1B2 A2B2 

 

Penelitian ini dilakukan di MTs. Al-Ittihadiyah Medan. Kegiatan 

penelitian dilakukan pada semester II T.A. 2016/2017. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs. Al-Ittihadiyah Medan T.A. 2016/2017, 

yang terdiri atas 5 kelas yang berjumlah 134 orang siswa. Adapun sistem 

penarikan sampel yang digunakan adalah sampel berkelompok (Cluster Random 

Sampling). Setelah dilakukan sampling terhadap delapan kelas yang ada, 

diperoleh sampel secara random adalah kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen dan 

VIII-5 sebagai kelas kontrol. 

Data diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kedua kelompok sampel dengan pemberian tes yang sama yang dilakukan pada 

akhir pokok bahasan materi yang dipelajari dan hasil wawancara dengan siswa. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisis data, dalam hal ini dihitung uji normalitas dan uji homogenitas data. 

 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak digunakan 

uji normalitas liliefors, dengan hipotesis: 

Ho : Data berasal dari populasi yang beristribusi normal 

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak beristribusi normal 

Kemudian encari simpangan baku dengan rumus (Jaya & Ardat, 2013): 

   
    ̅

 
 

Keterangan: 

 ̅ : Rata-rata sampel 

S : Simpangan baku 

Selanjutnya menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak  (  )   (  ) 
sebagai   . Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian 

dapatlah dibandingkan nilai    dengan nilai kritis L uji liliefors dengan tarafnya 

       dengan kriteria pengujian jika           maka sampel berdistribusi 

normal dan jika           maka sampel tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Untuk melihat kedua kelas yang diuji memiliki kemampuan dasar yang 

sama terlebih dahulu diuji kesamaan varians. Untuk menguji kesamaan varians 

digunakan uji Fisher (F).  Hipotesis yang diberikan adalah: 

      
     

   kedua populasi mempunyai varians yang sama. 

      
     

   kedua populasi mempunyai varians yang berbeda. 
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       dengan rumus (Jaya & Ardat, 2013): 

  
                

               
 

Kriteria pengujian adalah jika                 maka Ho diterima (homogen). 

Jika                 maka Ha ditolak (tidak homogen). 

 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ho    :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran bamboo dancing terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Ittihadiyah 

Medan. 

Ha    :  Terdapat pengaruh model pembelajaran bamboo dancing terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Ittihadiyah 

Medan. 

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran bamboo 

dancing terhadap kemampuan komunikasi siswa digunakan uji statistik t. Rumus 

uji t adalah (Jaya & Ardat, 2013): 

   
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

 √
 
  
 
 
  

 

 

Keterangan: 

 t : Distribusi t 

   ̅̅ ̅   : Nilai rata-rata hitung sampel eksperimen 

   ̅̅ ̅     : Nilai rata-rata hitung sampel kontrol 

     : Jumlah siswa pada sampel eksperimen 

     : Jumlah siswa pada sampel kontrol 

       : Simpangan baku sampel 

Terima Ho jika                dengan            dengan peluang 

(   ) dan taraf nyata       . Kriteria pengujiannya adalah jika         

       maka terima Ha. Jika               , maka tolak Ho. 

 

D. Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan pembelajaran, siswa terlebih dahulu diberikan tes 

awal (pre-test). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol dengan perlakuan sama 

atau tanpa diberi perlakuan. Tes yang digunakan berbentuk essay terdiri dari 5 

soal. Berdasarkan Tabel 3, rata-rata pre-test siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum diberikan perlakuan (treatment) tidak memiliki banyak 

perbedaan. 

Setelah memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa, selanjutnya akan dilaksanakan pembelajaran pada kedua kelas 

dengan materi dan bahan yang sama, tetapi dengan memberikan metode yang 

berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Bamboo Dancing dan kelas kedua diberikan pembelajaran 

konvensional. Adapun data statistik post-test di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan dalam Tabel 4. 
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Tabel 3. Data Statistik Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Statistik 
Pre-test 

Eksperimen Kontrol 

1 N 26 26 

2 Rata-rata 43,85 48,08 

3 Standar Deviasi 9,20 10,01 

4 Varians 84,62 100,15 

5 Maksimum 60 65 

6 Minimum 25 25 

 

Tabel 4. Data Statistik Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Statistik 
Post-test 

Eksperimen Kontrol 

1 N 26 26 

2 Rata-rata 81,54 75,38 

3 Standar Deviasi 9,98 13,11 

4 Varians 99,54 171,85 

5 Maksimum 100 100 

6 Minimum 65 55 

 

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Bamboo Dancing lebih besar dibandingkan dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa di kelas kontrol yang diberikan pembelajaran 

konvensional. Perbandingan rata-rata pre-test dan post-test kedua kelas dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 menunjukkan rata-rata pre-test dan post-test kemampuan 

komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen meningkat 37,69 setelah 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Bamboo 

Dancing, sedangkan hasil belajar matematika siswa di kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional hanya 27,3, dari hasil tersebut maka diperoleh 

perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 10,39. 

 

Tabel 5. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test di Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Kelas Pre-test Post-test Beda 

Kontrol 48,08 75,38 27,3 

Eksperimen 43,85 81,54 37,69 

   

1. Uji Normalitas 

Setelah diketahui analisis statistik deskriptif skor pre-test dan post-test 

untuk melihat antara skor pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas terhadap skor pre-

test dan post-test kedua kelas tersebut. Diperoleh data seperti tercantum di bawah 

ini. 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kelas Eksperimen 

Data Mean Lhitung Ltabel Keterangan 

Pre-test 42,5 0,116 0,171 Berdistribusi 

Normal Post-test 82,5 0,158 0,171 

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui nilai Lhitung untuk kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 

adalah 0,116 (pre-test) dan setelah diberi perlakuan adalah 0,158 (post-test). Ltabel 

sebesar 0,171. Pada pre-test Lhitung  (0,116)   Ltabel 0,171) dan pada post-test 

Lhitung  (0,158)    Ltabel (0,171). Maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Sedangkan normalitas untuk kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kelas Kontrol 

Data Mean Lhitung Ltabel Keterangan 

Pre-test 45 0,098 0,171 Berdistribusi 

Normal Post-test 77,5 0,146 0,171 

 

Lhitungnya adalah 0,146. Diperoleh pre-test Lhitung  (0,098)   Ltabel (0,171) dan 

pada post-test Lhitung  (0,146)    Ltabel (0,171). 

 

2. Uji Homogenitas 

Nilai varians (pre-test) kelas eksperimen dan nilai varians (pre-test) kelas 

kontrol masing-masing sebesar 100,154 dan 84,615. Sehingga diperoleh nilai 

Fhitung = 1,184 dan Ftabel untuk n = 26 pada taraf signifikan        untuk dk 

pembilang = 25 dan dk penyebut = 25. Maka diperoleh Ftabel = 1,955. Berdasarkan 

nilai Fhitung dan Ftabel dapat disimpulkan bahwa varian kedua sampel tersebut 

adalah homogen. Sedangkan nilai varians (post-test) kelas eksperimen dan nilai 

varians (post-test) kelas kontrol masing-masing sebesar 171,846 dan 99,538. 

Sehingga diperoleh nilai Fhitung =1,726 dan Ftabel untuk n = 26 pada taraf signifikan 

       untuk dk pembilang = 25 dan dk penyebut = 25. Maka diperoleh Ftabel= 

1,955 berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung (1,726)   Ftabel (1,955). Berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel dapat disimpulkan 

bahwa varians kedua sampel tersebut adalah homogen. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung sebesar 2,011 dan ttabel sebesar 

2,009 dengan taraf nyata         dan dk = 50, sehingga terlihat bahwasanya 

thitung (2,011)   ttabel (2,009). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya tedapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing dengan 

kemampuan siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Dalam hal ini, siswa dalam kelompok kelas eksperimen memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang diajarkan dengan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata 

perolehan nilai siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
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Bamboo Dancing dan pembelajaran konvensional yakni 81,54 dan 75,38. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

model pembelajaran Bamboo Dancing terhadap kemampuan matematis siswa. 

 

E. Kesimpulan 

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel yang diajarkan dengan model pembelajaran Bamboo 

Dancing  lebih tinggi dan signifikan daripada rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin 

memberikan saran-saran yaitu guru mata pelajaran Matematika, agar memilih 

model pembelajaran yang paling sesuai dengan materi pokok yang diajarkan, 

seperti model pembelajaran Bamboo Dancing, agar nantinya dapat menunjang 

proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisien,  
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